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Matematika sebagai ilmu dasar yang mempunyai peran penting dalam
berbagai bidang ilmu serta dapat mewujudkan daya pikir manusia. Salah satu
aspek yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran matematika adalah cara
penyajian materi. Dalam hal ini guru yang menyajikan materi diharapkan dapat
memilih metode pembelajaran yang tepat. Salah satunya adalah dengan
menggunakan metode problem solving pada pembelajaran matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang penggunaan
metode problem solving pada pembelajaran matematika pada siswa kelas IV SDN
4 Asam-Asam Kecamatan Jorong Kabupaten Tanah Laut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Sumber data yang
diperoleh dengan melalui wawancara, dokumentasi serta observasi. Dengan
menjadikan informan utama guru kelas IV sarana prasarana dan informan
tambahan kepala sekolah, siswa dan staf tata usaha (TU).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perencanaan pembelajaran
matematika dengan menggunakan metode problem solving di kelas IV SDN 4
Asam-Asam Kecamatan Jorong Kabupaten Tanah Laut yaitu sesuai dengan yang
ada di dalam silabus dan RPP. Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan
menggunakan metode problem solving terdiri atas beberapa tahap yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti yaitu guru menyajikan sebuah masalah yang akan
dicari penyelesaian masalahnya oleh siswa dan mendapat hasil akhir berupa
sebuah kesimpulan, kegiatan penutup yang dilanjutkan dengan evaluasi untuk
mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang telah disampaikan.
Terakhir adalah Penilaian pembelajaran ranah kognitif (pengetahuan dan
intelektual), ranah afektif (sikap), dan ranah psikomotorik (keterampilan). Ketiga
domain belajar tersebut dievaluasi secara Kinerja, tulis, lisan, portofolio maupun
observasi. Jadi, kegiatan evaluasi disini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
kemampuan siswa telah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya
atau belum.
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